BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan
permainan baby pada smartphone dan kualitas tidur dengan
perkembangan kognitif anak usia 5—6 tahun di Desa Tumbu’an
Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma, dapat disimpulkan
bahwa permainan baby pada smartphone memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan permainan baby pada
smartphone  yang  berlebihan cenderung  memengaruhi
perkembangan  kognitif anak karena dapat mengurangi
kesempatan anak untuk berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sekitar. Selain itu, kualitas tidur juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kognitif anak.
Anak yang memiliki kualitas tidur yang baik cenderung memiliki
kemampuan konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan berpikir
yang lebih optimal dibandingkan anak yang memiliki kualitas
tidur kurang baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa permainan
baby pada smartphone dan kualitas tidur secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun di Desa Tumbu’an Kecamatan
Lubuk Sandi Kabupaten Seluma. Berdasarkan hasil koefisien

determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,564 yang menunjukkan
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bahwa permainan baby pada smartphone dan kualitas tidur
memberikan kontribusi sebesar 56,4% terhadap perkembangan
kognitif anak, sedangkan sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian, penggunaan smartphone yang terkontrol dan kualitas
tidur yang baik menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan
untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini secara

optimal.

B. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan
baby pada smartphone dan kualitas tidur memiliki peranan
terhadap perkembangan kognitif anak usia 56 tahun. Temuan
ini memberikan implikasi bahwa perkembangan kognitif anak
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembelajaran di sekolah,
tetapi juga oleh kebiasaan yang dilakukan anak dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk penggunaan smartphone dan
pola tidurnya.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori
perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget dan
Vygotsky. Piaget menjelaskan bahwa anak usia 5-6 tahun
berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak
membutuhkan pengalaman nyata dan stimulasi dari lingkungan
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Sementara itu,
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan

lingkungan dalam mendukung perkembangan kognitif anak.
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Oleh karena itu, penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar sehingga berpotensi memengaruhi
perkembangan kognitifnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
gambaran kepada orang tua bahwa penggunaan smartphone
perlu mendapatkan pengawasan yang baik. Orang tua perlu
mengatur durasi penggunaan smartphone serta memilih
permainan yang sesuai dengan usia anak agar tidak
mengganggu aktivitas belajar, bermain, maupun waktu istirahat
anak. Selain itu, kualitas tidur yang baik terbukti memiliki
hubungan dengan perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu,
orang tua perlu membiasakan jadwal tidur yang teratur,
menciptakan lingkungan tidur yang nyaman, dan mengurangi
penggunaan smariphone menjelang waktu tidur. Dengan
demikian, kebutuhan istirahat anak dapat terpenuhi sehingga

perkembangan kognitif anak dapat berkembang secara optimal

C.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat meningkatkan
pengawasan terhadap penggunaan smartphone pada anak,

khususnya dalam bermain permainan baby. Penggunaan
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smartphone sebaiknya disesuaikan dengan usia anak dan
diberikan batasan waktu yang jelas agar tidak mengganggu
aktivitas belajar, bermain, maupun waktu tidur anak. Selain
itu, orang tua diharapkan dapat membiasakan pola tidur yang
teratur sehingga kualitas tidur anak tetap terjaga dan dapat
mendukung perkembangan kognitif secara optimal.
2. Bagi Guru PAUD
Guru diharapkan dapat bekerja sama dengan orang
tua dalam memantau perkembangan anak, terutama yang
berkaitan dengan kebiasaan penggunaan smartphone dan
kualitas tidur anak. Guru juga dapat memberikan edukasi
kepada orang tua mengenai pentingnya pengawasan
penggunaan smartphone serta pentingnya tidur yang cukup
bagi perkembangan anak usia dini.
3. Bagi Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan
program edukasi kepada orang tua mengenai penggunaan
media digital yang sehat pada anak usia dini. Selain itu,
lembaga pendidikan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya menjaga kualitas tidur anak sebagai salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan proses belajar.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan

variabel lain yang berhubungan dengan perkembangan
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kognitif anak, seperti pola asuh orang tua, lingkungan
belajar, status gizi, maupun intensitas penggunaan media
digital lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan wilayah
penelitian yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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